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Abstract  

 

The increasing need for basic urban facilities and infrastructure, such as housing, can result in a reduction in 

green open land which can reduce the ability of water to infiltrate into the ground and increase surface runoff. 

Aria Rempoa Townhouse, a housing complex that is still in the development process, may have problems like 

these. Therefore, it is necessary to implement the zero delta runoff concept with ecodrainage technology such 

as retention pond and infiltration well. Research was carried out on the design flood at the outlet before the 

townhouse is built and after the townhouse is built if the zero delta runoff concept is applied with retention 

pond and infiltration wells. There are 3 scenarios, scenario 0 before the townhouse is built, scenario 1 after 

it is built without ecodrainage technology, scenario 2 after it is built with a retention pond, and scenario 3 

after it is built with infiltration wells. The research results show that scenario 2 fulfills the concept of zero 

delta runoff with a pool area of 42 m2 with a depth 3.5 m and 2 outlet pipes with diameter 10 inches without 

doors discharge the design flood at the outlet of 0,281 m3/sec which is smaller than design flood at the outlet 

before the townhouse is built of 0.288 m3/second.  

 

Keywords: Infiltration Well, Ecodrainage Technology, Retention Pond, Zero Delta Runoff 

 

Abstrak  

 

Meningkatnya kebutuhan sarana dan prasarana dasar perkotaan seperti perumahan, dapat mengakibatkan 

berkurangnya lahan terbuka hijau yang dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan air untuk meresap ke 

dalam tanah dan meningkatnya limpasan permukaan. Aria Rempoa Townhouse, sebuah perumahan yang masih 

dalam proses pengembangan mungkin akan mempunyai permasalahan seperti tersebut di atas. Maka dari itu 

perlu dilakukan penerapan konsep zero delta runoff dengan teknologi ekodrainase kolam retensi dan sumur 

resapan. Dilakukan penelitian terhadap banjir rencana di outlet sebelum townhouse terbangun dan setelah 

townhouse terbangun jika diterapkan konsep zero delta runoff dengan kolam retensi dan sumur resapan. 

Terdapat 3 skenario, skenario 0 sebelum terbangun, skenario 1 setelah terbangun tanpa teknologi ekodrainase, 

skenario 2 setelah terbangun dengan kolam retensi, dan skenario 3 setelah terbangun dengan sumur resapan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa skenario 2 memenuhi konsep zero delta runoff dengan luas kolam sebesar 

42 m2 sedalam 3,5 m dengan 2 buah pipa oulet diameter10 inchi tanpa pintu mengalirkan debit banjir rencana 

di outlet sebesar 0,281 m3/detik lebih kecil dari debit di outlet sebelum townhouse dibangun sebesar 0,288 

m3/detik.  

 

Kata kunci: Kolam Retensi, Sumur Resapan, Teknologi Ekodrainase, Zero Delta Runoff 
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Pendahuluan 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pada 

pertengahan tahun 2023 jumlah penduduk Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 1,13% jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya [1]. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan meningkatnya kebutuhan 

akan tempat tinggal sehingga dapat mengakibatkan 

berkurangnya lahan terbuka yang berdampak juga pada 

perubahan perunukan ruang terbuka hijau (RTH) kota 

[2]. Salah satu kawasan yang mungkin akan mempunyai 

permasalahan seperti tersebut di atas adalah Aria 

Rempoa Townhouse, Tangerang Selatan. Hunian 

tersebut saat ini direncanakan pada lahan dengan banyak 

pepohonan dan ada dua rumah pada area tersebut. 

Townhouse ini akan dibangun dengan air keluaran 

menuju saluran drainase permukiman di sebelah hilirnya 

dengan beda elevasi tanahnya lebih rendah ± 3,5 m. 

Saluran drainase permukiman di hilirnya tersebut saat 

ini mampu menampung debit banjir permukiman di 

hulunya. Dengan demikian dengan dibangunnya Aria 

Rempoa Townhouse diharapkan tidak akan 

menimbulkan masalah banjir permukiman di hilirnya.  

Penelitian memiliki tujuan untuk pengupayaan reduksi 

debit puncak banjir rencana di outlet Aria Rempoa 

Townhouse dengan menerapkan konsep zero delta 

runoff menggunakan teknologi ekodrainase. Debit 

banjir sebelum dan setelah pembangunan diharapkan 

sama besarnya. 

Metode 

Drainase Berwawasan Lingkungan 

Konsep drainase berwawasan lingkungan adalah 

perencanaan drainase yang mengupayakan untuk 

pengelolaan air hujan dengan variasi metode, antara lain 

adalah  dengan menampung air dengan bak tandon atau  

dengan tampungan buatan maupun tampungan alami, 

lalu selanjutnya meresapkan dan  mengalirkan air 

tertampung ke sungai atau   badan air terdekat tanpa 

memberikan beban  pada sungai atau badan air yang 

dimaksud, juga dapat memelihara sistem drainase 

sehingga  dapat bermanfaat secara berkelanjutan [3]. 

Zero Delta Runoff 

Zero delta runoff merupakan konsep pembangunan dan 

pengembangan sebagai upaya dalam menghindari 

peningkatan runoff akibat bertambahnya nilai koefisien 

pengaliran dari koefisien natural di DAS tersebut [4]. 

Atau dapat diartikan juga sebagai konsep dengan tujuan 

untuk mempertahankan limpasan permukaan sebelum 

dan setelah pembangunan sama besar. 

Pentingnya penerapan konsep ini diatur pada peraturan 

Gubernur DKI Jakarta No. 43 Tahun 2013 Pasal 1 ayat 

6 dan pada Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2008 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional bahwa 

penerapan konsep zero delta runoff wajib diterapkan 

pada bangunan untuk menghindari atau tidak 

memberikan tambahan beban debit air ke sistem saluran 

drainase atau sistem aliran sungai. 

 

Analisis Hidrologi 

Pada perancangan drainase, tahapan awal yang harus 

dilakukan adalah analisis hidrologi yang selanjutnya 

akan digunakan untuk perhitungan analisis hidraulika. 

Uji konsisten data merupakan tahapan perhitungan 

untuk menguji kebenaran data yang      diperoleh yang 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

berubahnya spesifikasi alat penakar hujan, 

berpindahnya tempat alat ukur. Perhitungan uji 

konsistensi data dengan metode RAPS (Rescaled 

Adjusted Partial Sums) dapat diperoleh dengan 

menghitung Q = |Sk**|maks dan R = |Sk**| maks - 

|Sk**| min lalu dibandingkan dengan Q kritis dan R 

kritis. Jika Q dan R terhitung lebih kecil jika 

dibandingkan dengan Q kritis dan R kritis, maka data 

yang dimiliki merupakan data konsisten dan selanjutnya 

dapat digunakan [5]. 

Analisis distribusi merupakan tahapan yang mempunyai 

tujuan untuk mencari probabilitas besaran hujan 

rencana (RTR) dengan lamanya periode kala ulang 

tertentu (TR) yang dapat dihitung dengan persamaan 

berikut [5]. 

𝑅𝑇𝑟 =  𝑅 + 𝐾𝑇𝑟 𝑥 𝑆                                             (1) 

dimana: 

𝑅𝑇𝑟
   = Curah hujan rencana (mm) 

𝑅       = Curah hujan rata-rata (mm) 

S       = Standar deviasi data hujan (mm) 

𝐾𝑇𝑟     = Faktor frekuensi periode ulang Tr 

Uji distribusi dilakukan untuk menguji jika distribusi 

probabilitas dari persamaan yang terpilih dapat 

mewakili seri data yang ditinjau atu tidak [5]. Terdapat 

dua metode yang digunakan yaitu uji Chi-Kuadrat dan 

uji Smirnov-Kolmogorov [6]. 

Sesuai dengan data yang tersedia dan keadaan 

daerahnya, dalam penelitian ini metode perhitungan 

debit banjir yang digunakan adalah metode rasional 

yang dapat dihitung dengan persamaan 2, 3 dan 4 berikut 

[7].  

Q  = 0,00278 Cs.C.I.A                                        (2) 

𝐶𝑠 =  
2.𝑡𝑐

2.𝑡𝑐+𝑡𝑑

                                                         (3) 

𝑡𝑑 =  
𝐿

60.𝑣
                                                                  (4) 

dimana: 

Q  = Debit banjir rencana (m3/detik) 

Cs = Koefisien tampungan 

C   = Koefisien pengaliran 

I    = Intensitas hujan (mm/jam) 

A   = Luas daerah tangkapan air (ha) 

tc  = waktu konsentrasi (menit) 
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td  = waktu drain (menit) 

L   = Panjang saluran (m) 

v   = Kecepatan aliran (m/detik) 

Waktu konsentrasi (tc) merupakan waktu untuk air 

hujan mengalir dari pertama kali hujan jatuh sampai 

mencapai titik tertentu dalam aliran permukaan seperti 

sistem drainase yanng dapat dihitung dengan persamaan 

5 berikut [6]. 

 
𝑡𝑐 =

1,8.(1,1−𝐶).𝐿0,5

𝑆0,33
 
                                                    (5)  

dimana: 

tc   = waktu konsentrasi (menit) 

C   = koefisien pengaliran 

L   = Panjang aliran (feet) 

S   = kemiringan saluran (%) 

Intensitas curah hujan merupakan ketinggian curah 

hujan yang dalam jangka waktu dan periode waktu 

tertentu yang dinyatakan dalam satuan mm/jam yang 

dapat dihitung dengan persamaan 6 berikut [8].  

𝐼 =  [
𝑅24

24
] [

24

𝑡
]

2
3

                                                  (6)

 

dimana: 

I     = Intensitas hujan (mm/jam) 

R24 = Curah hujan harian maksimum (mm) 

t     = Lama hujan (jam) 

Penentuan periode ulang mengacu pada Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum bahwa periode ulang yang 

digunakan didasarkan pada luas daerah tangkapan air 

dan tipologi kota yang sistem drainasenya adakan 

direncanakan. Lihat tabel 1. 

Tabel 1. Periode Uang Berdasarkan Daerah Tangkapan 

Air dan Tipologi Kota (Tahun) 

Tipologi 

Kota 

Daerah Tangkapan Air (Ha) 

<10 10-100 100–500 >500 

Metropolitan 2 2 - 5 5 – 10 10 – 25 

Besar 2 2 – 5 2 – 5 5 – 20 

Sedang 2 2 – 5 2 – 5 5 – 10 

Kecil 2 2 2 2 - 5 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

12/PRT/M/2014 

Analisis Hidraulika 

Analisis hidraulika merupakan tahapan untuk 

menetukan kapasitas saluran drainase dengan 

memperhatikan sifat-sifat hidraulika pada drainase yang 

akan direncanakan [9]. 

Dalam perhitungan perencanaan dimensi saluran, debit 

yang dapat diterima oleh saluran drainase (Qs) harus 

lebih besar atau sama dengan debit rencana akibat hujan 

rencana (QTr) yang dapat dihitung dengan persamaan 7 

– 9 berikut: 

Qs = v x A                                                             (7) 

𝑣 =  
1

𝑛
𝑥 𝑅

2
3 𝑥 𝑆

1
2                                                          (8)

 

𝑅 =  
𝐴

𝑃
                                                                           (9)

 

dimana: 

Qs = Debit rencana saluran (m3/detik) 

v   = Kecepatan aliran (m/detik) 

A  = Luas penampang basah (m2) 

n   = Koefisien kekasaran Manning 

R  = Jari-jari hidraulik (m) 

P   = Keliling basah (m) 

 

Dalam penelitian ini penampang saluran drainase yang 

akan digunakan berbentuk persegi dari pasangan beton 

tipe U-ditch yang dapat dihitung dengan persamaan 10 

– 12 berikut [7]: 

 

A = b x h                                                           (10) 

P  = b + 2h                                                         (11) 

𝑅 =  
𝐴

𝑃
                                                                       (12)

 

dimana: 

A = Luas penampang basah (m) 

b  = Lebar saluran (m) 

h  = Tinggi air (m) 

R = Jari-jari hidraulik (m) 

Teknologi Ekodrainase 

Kolam retensi adalah sebuah sarana drainase yang 

berfungsi untuk menampung dan meresapkan air hujan 

di suatu wilayah [3]. Kolam retensi mempunyai cara 

kerja yaitu menampung volume air pada saat debit 

maksimum hujan datang lalu mengalirkan volume air 

tersebut dengan perlahan ketika debit hujan berkurang. 

Rumus penelusuran banjir kolam datar yang digunakan 

untuk menghitung dimensi kolam dan lubang outlet 

serta outflow seperti terlihat pada persamaan 13 berikut 

[5]. Outflow atau debit di outlet setelah townhouse 

terbangun harus lebih kecil atau sama dengan outflow 

setelah townhouse terbangun. 

2𝑆𝑗+1

∆𝑡
+  𝑂𝑗+1 = (𝐼𝑗 +  𝐼𝑗+1) +  

2𝑆𝑗

∆𝑡
  − 𝑂𝑗          (13)

 

dimana : 

S = Storage atau tampungan (m3) 

I = Inflow atau aliran masuk ke outlet (m3/detik) 

O = Outflow atau aliran keluar dari outlet (m3/detik) 

t  = waktu (jam) 

Sumur Resapan 

Sumur resapan adalah prasarana untuk menampung dan 

meresapkan air hujan ke dalam tanah [10]. Perhitungan 

dimensi dan banyaknya sumur didasarkan pada 2 

metode, yaitu Metode Litbang Pemukiman PU (1990) 

dengan persamaan 14 [11] dan SNI 8456:2017 dengan 

persamaan 15 [10]. 
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𝐻 =  
𝐷. 𝐼. 𝐴𝑠 − 𝐷. 𝐾. 𝐴𝑠

𝐴𝑠 + 𝐷. 𝐾. 𝑃
                                        (14)

 

dimana: 

H  = Kedalaman sumur (m) 

D  = Durasi hujan yang dominan (jam) 

I   = Intensitas hujan (m/jam) 

K  = Koefisien permeabilitas tanah (m/jam) 

As = Luas penampang sumur (m2) 

P   = Keliling basah susmur (m) 

𝐻 =  
𝑄

𝜔. 𝜋. 𝑟. 𝐾
                                                        (15)

 

dimana: 

H  = Kedalaman sumur (m) 

Q  = Debit andil banjir (m3/jam) 

ω  = Koefisien sumur 

     = 2, untuk sumur kosong berdinding kedap air atau 

sumur tanpa dinding dengan batu pengisi 

     = 5, untuk sumur kosong berdinding porus 

r    = Jari-jari sumur (m) 

K  = Koefisien permeabilitas tanah (m/jam) 

Sistematika Penelitian 

Penelitian terdiri dari identifikasi permasalahan    dan 

studi literatur serta pengumpulan data curah  hujan pada 

satu stasiun hujan terdekat dengan waktu pengamatan 

yang cukup panjang, lalu melakukan analisis hidrologi 

serta menganalisis debit sesuai dengan skenario yang 

telah ditetapkan. Sistematika penelitian ini berupa 

flowchart seperti terlihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sitematika Penelitian 

Area townhouse seluas 4.500 m2 saat ini daerahnya 

relatif datar berupa lahan dengan banyak pepohonan dan 

terdapat 2 rumah di area tersebut. Jenis tanahnya lanau 

dengan muka air tanah lebih dalam dari 3,5 m. Tanah 

pada area townhouse akan diratakan pada elevasi + 9,05 

m dan mempunyai beda elevasi tanah dengan daerah di 

hilirnya sebesar + 3,5 m. Di daerah ini akan dibangun 

30 rumah dengan dua tipe, yaitu tipe A dengan luas 

tanah sebesar 68 m2 dan tipe B dengan tanah seluas 91 

– 95 m2. Saluran drainase permukiman di hilir area 

townhouse sampai saat ini mampu menampung debit 

banjir dari kawasan di hulunya. Diharapkan keadaan ini 

tetap terjaga setelah dibangunnya townhouse dengan 

diterapkannya konsep zero delta runoff. Di hulu area 

Townhouse berupa perumahan yang cukup padat 

dengan saluran drainase eksisting berupa saluran 

persegi dari pasangan beton.  Luas daerah aliran 

drainase (DAD) area townhouse di titik outlet sebesar 

22.586 m2. Denah sebelum townhouse dibangun, 

rencana townhouse serta daerah aliran drainase (DAD) 

townhouse dapat dilihat pada gambar 2- 4. 

 

Gambar 2. Denah Sebelum Dibangun Townhouse 

(Sumber: Google Earth, 2023) 

 

 

Gambar 3.  Site Plan Townhouse. 

(Sumber: Situs Aria by Greenwoods) 
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Gambar 4. DAD Townhouse dan Skema Drainase 

Skenario 0 

Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian 

berupa data curah hujan harian maksimum dari stasiun 

hujan Fakultas Teknik Universitas Indonesia (FTUI). 

Lokasi stasiun ini (06°21.672' LS; 106°49.425' BT) 

yang paling dekat dengan area townhouse yaitu sejauh 

11,5 km dan data yang tersedia cukup panjang selama 

16 tahun pengamtan (2003 – 2018). Data curah hujan 

harian maksimum dapat dilihat pada tabel 2 

Tabel 2. Curah Hujan Harian Maksimum St.FTUI 

No Tahun Tanggal R (mm) 

1 2003 06 Nov 102,0 

2 2004 09 Apr 117,0 

3 2005 16 Jum 95,0 

4 2006 12 Apr 93,5 

5 2007 02 Feb 156,5 

6 2008 08 Des 152,0 

7 2009 23 Mar 137,0 

8 2010 19 Feb 109 

9 2011 02 Des 117,4 

10 2012 03 Apr 128,2 

11 2013 07 Apr 101,7 

12 2014 25 Nov 151,5 

13 2015 10 Feb 97,2 

14 2016 21 Apr 141,5 

15 2017 05 Mei 105,7 

16 2018 03 Sep 95,2 

Sumber: BBWS Ciliwung Cisadane 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji konsistensi data stasiun hujan 

FTUI dengan metode RAPS, diperoleh nilai Q terhitung 

(0,78) < Q kritis (1,19) dan nilai R terhitung (1,20) < R 

Kritis (1,37), maka data hujan dinyatakan konsisten dan 

dapat digunakan untuk perhitungan selanjutnya. 

Setelah melakukan perhitungan uji distribusi dengan 

metode Chi-Kuadrat dan Smirnov- Kolmogorov, 

disimpulkan bahwa distribusi data hujan sesuai dengan 

distribusi Gumbel atau diatribusi Normal karena nilai 

uji distribusi terhitungnya relatif kecil. Tabel 

rekapitulasi perhitungan uji distribusi dengan kedua 

metode dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan Uji Distribusi 

Chi Kuadrat (X2) 

Distribusi Terhitung  Kritis Ket 

Gumbel 2,13 < 5,991 Ok 

Normal 1,50 < 5,991 Ok 

Log Normal 3,38 < 5,991 Ok 

Log Pearson III 2,75 < 5,991 Ok 

Smirnov-Kolmogorov 

Distribusi Terhitung  Kritis Ket 

Gumbel 0,09 < 0,33 Ok 

Normal 0,14 < 0,33 Ok 

Log Normal 0,12 < 0,33 Ok 

Log Pearson III 0,56 < 0,33 Ok 

 

Selanjutnya, besaran curah hujan rencana dengan 

periode ulang 2 tahun yang dipakai adalah hasil 

perhitungan dengan metode Normal sebesar 118,78 

mm. Alasannya dengan metode Normal menghasilkan 

curah hujan rencananya lebih besar dibandingkan 

dengan metode Gumbel dimana faktor keamanannya 

lebih tinggi. Lihat tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Curah Hujan 

Rencana 

Periode Ulang 
(TR) 

Distribusi 

Gumbel Normal 

(Tahun) (mm) (mm) 

2 115,785 118,780 

 

Perhitungan debit banjir rencana di outlet didasarkan 

pada 4 skenario, yaitu skenario 0 sebelum townhouse 

terbangun, skenario 1 setelah townhouse terbangun 

tanpa teknologi ekodrainase, skenario 2 setelah 

townhouse terbangun dengan teknologi ekodrainase 

kolam retensi dan skenario 3 setelah townhouse 

terbangun dengan teknologi ekodrainase sumur 

resapan. 

Pada skenario 0 (gambar 4), perhitungan debit banjir 

rencana di outlet sebelum townhouse terbangun yang 

mana kondisi townhouse pada saat itu masih 

merupakan lahan ruang terbuka hijau dengan 

mayoritas pepohonan hijau yang rimbun. Aliran 

air/beban drainase dari hulu yang masuk ke dalam 

townhouse dialirkan menuju outlet melalui drainase 

eksisting dengan bentuk penampang persegi dari 

pasangan beton. Didapatkan besaran debit banjir 

rencana di outlet sebesar 0,288 m3/det. 

Pada skenario 1 (gambar 5) dilakukan perhitungan 

debit banjir rencana di outlet setelah townhouse 

terbangun namun tidak ada penerapan teknologi 

ekodrainase. Aliran air dari hulu yang masuk ke dalam 

townhouse dialirkan menuju outlet melalui saluran 
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drainase dengan bentuk penampang persegi dari 

pasangan beton tipe u-ditch dengan dimensi 40 x 50 

cm dan 60 x 80 cm. Didapatkan besaran debit banjir 

rencana di outlet sebesar 0,331 m3/det. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Skema Drainase Skenario 1 

Pada skenario 2 (gambar 6) dilakukan perhitungan debit 

banjir rencana di outlet setelah townhouse terbangun 

dan dengan menerapkan teknologi ekodrainase berupa 

kolam retensi. Aliran air dari hulu yang masuk ke dalam 

kawasan townhouse dialirkan melalui saluran drainase 

selanjutnya ditampung dan diresapkan terlebih dahulu 

di kolam retensi sebelum menuju outlet. Kolam retensi 

direncanakan luasnya 42 m2, kedalaman 3,5 m dengan 

elevasi dasar kolam + 4,95 m, elevasi ambang kolam + 

6,95 m. Outlet dari kolam retensi direncanakan berupa 

dua buah pipa dengan dimensi 10 inchi tanpa pintu. 

Kolam retensi direncanakan sedemikian rupa agar biaya 

pembangunan, operasi dan pemeliharaannya sederhana 

dan murah. Dengan metode penelusuran banjir pada 

kolam datar diperoleh besaran debit puncak banjir 

rencana sebesar 0,281 m3/det. Karena kolam retensi 

tidak terlalu luas, maka debit yang meresap dianggap 

nol. Grafik debit masuk dan debit  keluar pada kolam 

retensi dapat dilihat pada gambar 7.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Skema Drainase Skenario 2 

 

 

Gambar 7. Qin dan Qout Kolam retensi 

Pada skenario 3 (gambar 8) dilakukan perhitungan debit 

banjir rencana di outlet setelah townhouse terbangun 

dengan menerapkan teknologi ekodrainase berupa 

sumur resapan. Hujan yang jatuh di kawasan townhouse 

terlebih dahulu akan diresapkan ke dalam sumur 

resapan sebelum masuk ke saluran drainase sehingga 

diharapkan dapat mengurangi debit banjir rencana 

menuju outlet. Pada perhitungan sumur resapan metode 

Pekerjaan Umum (1990). Dengan jenis tanah lanau, 

dicobakan kedalaman rencana sumur 2,50 m dan 

diameter sumur 1 m pada 30 rumah. Debit air hujan 

yang dapat diresapkan oleh 30 buah sumur resapan 

hanya sebesar 0,002 m3/det sehingga pengaruh terhadap 

pengurangan debit pada outflow sangat kecil sekali 

sehingga tidak efektif untuk diterapkan pada 

townhouse. Kecilnya nilai yang dapat diresap oleh 

sumur resapan diakibatkan karena jenis tanah pada 

lokasi penelitian kurang dapat meresapkan air (lanau). 

Maka teknologi ekodrainase berupa sumur resapan 

kurang cocok diterapkan pada townhouse. Debit banjir 

rencana di outlet sebesar 0,329 m3/det. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Skema Drainase Skenario 3 

 

Dibandingkan dengan debit puncak banjir rencana di 

outlet sebelum townhouse terbangun (skenario 0), pada 

skenario 1 setelah townhouse terbangun terdapat 

kenaikan debit 0,043 m3/det (14,93%), pada skenario 2 

setelah townhouse terbangun dengan kolam retensi 

terdapat penurunan debit 0,007 m3/detik (2,43%), pada 

skenario 3 setelah townhouse terbangun dengan sumur 
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resapan terdapat kenaikan debit 0,041 m3/det 

(14,24%). Lihat tabel 5. 

Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Debit di Outlet 

Skenario Debit Kenaikan Penurunan 

m3/det % % 

0 0,288   

1 0,331 14,93  

2 0,281  2,43 

3 0,329 14,24  

 

Dengan demikian agar konsep zero delta runoff 

teraplikasikan pada area townhouse, maka teknologi 

ekodrainase yang paling tepat diterapkan pada 

kawasan ini adalah kolam retensi pada skenario 2. 

Debit puncak banjir rencana di oulet dengan 

menerapkan kolam retensi justru lebih kecil 

dibandingkan dengan debit puncak banjir rencana 

sebelum townhouse terbangun. 

Kesimpulan 

Penelitian penerapan konsep zero delta runoff 

dilakukan terhadap debit puncak banjir rencana dengan 

periode ulang 2 tahun di outlet Aria Rempoa 

Townhouse sebelum dan setelah terbangun. 

Perhitungan debit banjir rencana di outlet didasarkan 

pada 4 skenario, yaitu skenario 0 sebelum townhouse 

terbangun, skenario 1 setelah townhouse terbangun 

tanpa teknologi ekodrainase, skenario 2 setelah 

townhouse terbangun dengan teknologi ekodrainase 

kolam retensi dan skenario 3 setelah townhouse 

terbangun dengan teknologi ekodrainase sumur 

resapan. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan 

dibangunnya kolam retensi seluas 42 m2 sedalam 3,5 m 

dengan 2 buah pipa diameter 10 inchi di ouletnya serta 

tanpa pintu (skenario 2) dapat memenuhi konsep zero 

delta runoff dimana diperoleh besaran debit 0,281 

m3/det lebih kecil daripada sebelum townhouse 

terbangun. Penerapan sumur resapan (skenario 3) 

kurang cocok diterapkan di daerah ini mengingat jenis 

tanahnya kurang meresapkan air sehingga pengurangan 

debitnya kecil sekali dan lahannya terbatas sehingga 

tidak dimungkinan membuat sumur resapan yang 

banyak.  
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